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Abstract 

 

Cash ratio is an indicator for measuring the ability of company to pay short-term liabilities by 

available cash. Cash performance ratio in Islamic Hospital Surabaya only reached 61%, it indicates 

that Islamic Hospital Surabaya lack of working capital in cash for operations. This study aimed to 

evaluate policy account receivables cycle through policy evaluation approach. This study was an 

observational descriptive study using cross sectional design during six months. Data collection 

through analysis of secondary data, interviews and focus group discussion. Sources of information 

include hospital management and several departement such as service, marketing or public relations, 

and finance. Increasing of ability by liquidity, profitability and avtivity ratio in 2011 to 2015. Hospital 

management need to improve commitment building and determine reward, punishment for 

implementation in every policies and to arrange planning for policy evaluation that it has 

implemented. 
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Abstrak 

 

Rasio kas menjadi parameter untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar 

kewajiban jangka pendek secara tunai. Rasio kinerja kas di Rumah Sakit Islam Surabaya hanya 

mencapai 61%, hal ini mengindikasikan bahwa Rumah Sakit Islam Surabaya kekurangan modal kerja 

secara tunai untuk operasional. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi rasio keuangan 

Rumah Sakit Islam Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif observasional dengan 

rancangan cross sectional. Pengambilan data melalui analisis data sekunder, wawancara dan focus 

group discussion. Sumber informasi meliputi manajemen rumah sakit dan beberapa departemen 

seperti layanan, pemasaran atau hubungan masyarakat, dan keuangan. Peningkatan kemampuan rasio 

profitabilitas dan rasio aktivitas pada tahun 2011 sampai 2015. Manajemen rumah sakit perlu 

memperbaiki bangunan komitmen dan menentukan pahala, hukuman untuk implementasi di setiap 

kebijakan dan mengatur perencanaan evaluasi kebijakan yang telah diimplementasikan. 

 

Kata kunci: Cash Ratio, Piutang, Rasio Profitabilitas, Rasio Aktivitas 

 

 

PENDAHULUAN 

Manajemen modal kerja diyakini sangat 

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas 

suatu perusahaan. Berdasarkan manajemen 

modal kerja ini, para analis atau investor dapat 

menilai kinerja suatu perusahaan efektif atau 

efisien dalam melakukan aktivitas operasional-

nya. Jika sebuah perusahaan mempunyai kinerja 
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yang tidak efisien, penagihan piutang tertunda 

atau banyaknya persediaan menumpuk di 

gudang, maka hal tersebut dapat terlihat pada 

meningkatnya jumlah modal kerja1. 

Piutang adalah sejumlah saldo yang akan 

diterima dari pelanggan sebagai akibat 

penjualan secara kredit2. Kecepatan piutang 

berubah menjadi kas lancar sangat 

mempengaruhi jumlah komposisi kas untuk 

aktivitas operasi. Sedangkan dalam hal 

penjualan barang kecepatan persediaan berubah 

menjadi kas lancar juga sangat berpengaruh 

terhadap komposisi kas. Piutang menimbulkan 

risiko bagi pemberi piutang, yaitu risiko yang 

akan tidak dapat ditagihnya sebagian atau 

bahkan seluruh dari piutang tersebut. Piutang 

yang tidak dapat ditagih sebagian atau seluruh 

dari piutang disebut piutang tak tertagih atau 

daftar hitam (bad debt)3. 

Piutang sebagai bagian dari modal kerja 

yang selalu berputar, dalam arti akan tertagih 

dalam waktu tertentu. Periode perputaran 

piutang tergantung tergantung pada panjang dan 

pendeknya ketentuan waktu yang disyaratkan 

dalam syarat pembayaran kredit. Semakin lama 

syarat pembayaran kredit maka semakin lama 

terikatnya modal kerja dalam piutang. Semakin 

pendek syarat pembayaran kredit maka semakin 

pendek terikatnya modal kerja dalam piutang. 

Dengan mengetahui tingkat perputaran piutang 

maka akan diketahui tingkat efektivitas modal 

kerja yang tertanam dalam piutang4. 

Rerata penagihan piutang di Rumah Sakit 

Islam Surabaya selama tahun 2012-2015 sebasar 

40 hari. Hal tersebut sangat jauh dari target yang 

ditetapkan oleh manajemen Rumah Sakit Islam 

Surabaya karena untuk pelunasan piutang 

perusahaan dan asuransi maksimal 30 hari. 

Perjanjian kerjasama antara pihak Rumah Sakit 

Islam Surabaya dengan pihak ketiga 

memperlihatkan bahwa pelunasan tagihan atas 

seluruh biaya yang ditagihkan akan dilunasi 

pada 21-30 hari kerja. 

Analisis rasio keuangan adalah analisis 

yang menghubungkan perkiraan neraca dan 

laporan laba rugi terhadap satu dengan yang 

lainnya, yang memberikan gambaran tentang 

sejarah perusahaan serta penilaian terhadap 

suatu perusahaan tertentu. Analisis rasio 

keuangan memungkinkan manajer keuangan 

untuk mengambil keputusan pengelolaan 

keuangan. Cash Ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka 

pendek dengan kas yang tersedia dan yang 

disimpan di bank. 

Cash ratio di Rumah Sakit Islam Surabaya 

mengalami penurunan sampai tahun 2015 

dengan rerata sebesar 61% yang berarti bahwa 

untuk setiap rupiah kewajiban lancar dapat 

ditutup dengan Rp. 0,61 uang kas dan bank. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa Rumah Sakit 

Islam Surabaya kurang memiliki modal kerja 

berupa uang kas untuk kegiatan operasional. 

Berdasarkan latar belakang, maka masalah yang 
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diangkat dalam penelitian ini adalah rendahnya 

cash ratio di Rumah Sakit Islam Surabaya pada 

tahun 2012-2015.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupaka penelitian 

deskriptif dengan analisis data sekunder 

wawancara dan diskusi. Lokasi Penelitian 

pengambilan data sekunder dilakukan di Rumah 

Sakit Islam Surabaya. Waktu pengambilan data 

dilaksanakan selama 6 bulan mulai November 

2015 sampai April 2016. Unit analisis dalam 

penelitian ini adalah Rumah Sakit Islam 

Surabaya. Sumber informasi untuk analisis 

berasal dari bagian pelayanan, humas dan 

pemasaran dan pimpinan rumah sakit. Prosedur 

pengambilan data dengan mengambil data 

sekunder dari bagian keuangan Rumah Sakit 

Islam dan focus group discussion. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rasio Profitabilitas  

Rasio profitabilitas adalah rasio untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan 

perusahaan memperoleh laba dalam hubungan-

nya dengan nilai penjualan, aktiva, dan modal 

sendiri. Ada beberapa jenis rasio profitabilitas 

antara lain, beberapa jenis rasio profitabilitas 

adalah rate of return investment (ROI) atau net 

earning power ratio. Rasio untuk mengukur 

kemampuan modal yang diinvestasikan dalam 

keseluruhan aktiva untuk menghasilkan 

pendapatan bersih, berikut ini rumus rate of 

return investment. 

 

Rate of Return Investment (ROI) = 
EAT

Jumlah Aktiva
 X 100% 

 

Kemampuan modal rumah sakit yang 

diinvestasikan dalam seluruh aktiva untuk 

menghasilkan pendapatan bersih dari tahun 

2011 sampai 2015 mengalami kenaikan setiap 

tahun dengan rerata sebesar 10%. Hal ini 

menunjukkan bahwa dari 100 rupiah jumlah 

aktiva mampu menghasilkan sebasar 10 rupiah. 

Kemampuan jumlah aktiva untuk menghasilkan 

laba bersih terkecil dimulai pada tahun 2011 dan 

terbesar pada tahun 2015. Dibandingkan dengan 

standart yang ada ROI Rumah Sakit Islam 

Surabaya tahun 2011-2015 masih jauh dari dari 

standar. 

 

Rasio Aktivitas  

Rasio aktivitas adalah rasio yang 

mengukur efektifitas perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada. 

Semua rasio aktivitas ini melibatkan 

perbandingan antara tingkat penjualan dan 

investasi pada berbagai jenis aktiva. Rasio 

aktivitas menganggap harus terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan 

beragam unsur aktiva misalnya persediaan, 

aktiva tetap dan aktiva lainnya. Beberapa rasio 

aktivitas yang akan diukur adalah days sales 

inventory, Average collection periode, total 

assets turn over untuk menghitung rasio 
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aktivitas diperlukan beberapa data yang diolah 

dari laporan keuangan Rumah Sakit Islam 

Surabaya dari tahun 2011-2015.  

 

Total Assets Turn Over Ratio = 
Penjualan

Total Aktiva
 X 100% 

 

Kemampuan Rumah Sakit menghasilkan 

pendapatan dibandingkan dengan jumlah assets 

dari tahun 2011 sampai dengan tahun 2015 

dengan rerata sebesar 167%. Rerata tersebut 

menunjukkan bahwa dari 167 rupiah yang 

dihasilkan dari pendapatan dikelola dari 100 

rupiah jumlah modal yang ada. Total assets turn 

over tertinggi di tahun 2012 sedangkan terendah 

di tahun 2013. 

Kemampuan Rumah Sakit Islam Surabaya 

yang dalam penagihan piutang dari berkas 

tagihan yang diterima oleh pihak ketiga sampai 

dengan pembayaran tagihan oleh pihak ketiga.  

 

Average Collection Periode  =
𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑥 365

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
   X 100% 

 

Kemampuan rumah sakit dalam penagihan 

piutang dari berkas tagihan yang diterima oleh 

pihak ketiga sampai dengan pembayaran tagihan 

oleh pihak ketiga dari tahun 2011-2015 rerata 

adalah 41 hari. Hal ini menunjukkan bahwa 

waktu yang dibutuhkan oleh pihak ketiga dalam 

melunasi tagihan adalah sebesar 41 hari. Waktu 

pembayaran piutang terlama adalah ditahun 

2012 dan 2013, sedangkan pembayaran piutang 

tercepat adalah ditahun 2014. Dibandingkan 

dengan standart yang ada average collection 

periode sangat tidak memenuhi standart, hal ini 

menunjukkan Rumah Sakit Islam Surabaya 

harus membayar membayar biaya beban terlebih 

dahulu sebelum piutang cair menjadi uang kas. 

Days of sales inventory adalah kemampuan 

rumah sakit dalam satuan hari untuk menjual 

sediaan farmasi yang diukur dari kedatangan 

barang sampai dengan terjual ke konsumen. 

  

Days of  Sales Inventory =  
𝑅𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛  𝑥 365

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
    

 

Kemampuan rumah sakit dalam menjual 

sediaan farmasi yang diukur dari kedatangan 

barang sampai dengan terjual ke konsumen 

dengan rerata sebesar 27 hari dari tahun 2011-

2015. Hal ini menunjukkan bahwa rerata waktu 

yang dibutuhkan dari barang datang sampai 

dengan terjual dikonsumen adalah 27 hari. Dari 

standar yang ada Rumah Sakit Islam Surabaya 

masih belum memenuhi standar hal ini 

menunjukkan bahwa Rumah Sakit Islam 

Surabaya harus membayar tagihan pedagang 

besar farmasi sebelum obat laku. 

 

Analisis Rasio Keuangan Berdasarkan 

Kebijakan No. 12/AY/IV/2010    

Setiap akhir bulan Unit Akuntansi 

menyiapkan dan menyusun laporan keuangan 

yang terdiri dari laporan neraca, rugi laba, arus 

kas, perubahan modal, dan laporan tersebut 

diserahkan ke pimpinan Rumah Sakit Islam 

Surabaya. Hal umum yang biasa terjadi Bagian 

Keuangan hanya fokus terhadap laporan laba 

rugi, namun ada hal yang lebih penting yang 
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perlu disajikan dalam penyampaian laporan ini 

yaitu mengenai analisis laporan keuangan.  

Rasio profitabilitas untuk mengukur 

seberapa besar kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan 

nilai penjualan, aktiva, dan modal sendiri. 

Kemampuan Rumah Sakit Islam Surabaya 

dalam menghasilkan laba selama tahun 2011-

2015 tertentu dan juga memberikan gambaran 

tentang tingkat efektifitas manajemen dalam 

melaksanakan kegiatan operasi, rate of return 

investment (ROI), merupakan tolok ukur 

penilaian Efektivitas manajemen keuangan. 

Efektivitas dapat dilihat dari laba yang 

dihasilkan terhadap penjualan dan investasi 

perusahaan hal ini dapat dilihat pada yang 

mengalami kenaikan setiap tahunnya. Jika 

dibandingkan dengan surat lampiran keputusan 

direksi No. 12/AY/IV/2010 return on investment 

hanya pada tahun 2015 telah memenuhi target 

dimana ROI sebesar 18< ROI memiliki bobot 

15. Menurut david (2003) rate on retun 

investment suatu perusahan ditarget sekitar 20% 

atau diatas bunga bank. Sehingga jika 

dibandingkan dengan surat lampiran keputusan 

direksi No. 12/AY/IV/2010 target return on 

investment sudah sesuai.  

Rasio aktivitas adalah rasio untuk 

mengukur tingkat efektivitas perusahaan dalam 

memanfaatkan sumber daya yang dimiliki-

nya. dapat dilihat bahwa average days inventory 

ratio dari tahun 2011-2015 rerata days in 

inventory adalah diatas waktu penagihan oleh 

supplier ini menandakan bahwa persediaan 

terjual setelah penagihan dilakukan oleh 

supplier, karena masa pembayaran kepada 

supplier rerata adalah 21 hari. Average 

collection periode dari tahun 2011-2013 cukup 

tinggi yaitu hampir dua bulan piutang dibayar. 

Pada tahun 2014 pembayaran membaik 

dikarenakan jumlah penambahan jumlah pasien 

BPJS dan cepatnya proses pembayaran tagihan 

BPJS, dan naik lagi pada tahun 2015, 

dikarenakan jumlah pasien BPJS yang semakin 

banyak sehingga lambatnya proses pemberkasan 

verifikasi sehingga lambatnya pembayaran. 

Jika dibandingkan dengan surat lampiran 

keputusan direksi No. 12/AY/IV/2010 target 

yang diberikan unutu average days inventory 

terlalu tinggi dimana X < 60 hari memiliki skor 

10, target ini harus diturunkan mengingat 

pembayaran terhadap supplier hanya 21 hari, 

mestinya skor yang tertinggi adalah average 

days inventory harus < 21 hari, sedangkan 

average collection periode target yang diberikan 

dengan bobot terbaik adalah X < 60. Didalam 

surat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga 

tertulis bahwa tagihan dibayar setelah berkas 

diterima lengkap akan dibayar dalam waktu 21 

hari kerja. Semestinya bobot tertinggi penilaian 

tersebut haruslah dimulai dengan X < 30 hari. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Analisis rasio keuangan di Rumah Sakit 

Islam Surabaya dilakukan dengan mengacu pada 
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indikator rasio profitabilitas dan rasio aktivitas. 

Rumah Sakit Islam surabaya mengalami 

peningkatan kemampuan dari tahun 2011-2015. 

Dari segi rasio profitabilitas, kemampuan modal 

Rumah Sakit Islam Surabaya sangat jauh dari 

target yang diterapkan sedangkan menurut rasio 

aktifitas, total assets turn over telah memenuhi 

standar namun average collection dan days of 

sales inventory masih sangat jauh dari standar. 

Saran 

Melakukan upaya pembenahan sebagai-

mana yang telah disusun dalam upaya 

rekomendasi penelitian, membangun komitmen 

terhadap pelaksanaan kebijakan di setiap unit. 

Selalu menulis semua kebijakan yang  

diperlukan dalam pelaksanaan aktivitas sehari-

hari, sehingga pelaksanaan kebijakan dapat 

berjalan maksimal dapat diterapkan melalui 

kebijakan bukan melalui persepsi setiap kepala 

bagian atau kepala unit. Fleksibel dalam 

mengantisipasi setiap perubahan dalam 

paradigma pelaksanaan setiap kebijakan serta  

dilakukan penerjemahan setiap kebijakan yang 

ada dalam aktivitas organisasi.  
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